BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Dalam metode penelitian ini akan dibahas mengsuiagjiek, objek, ruang
lingkup penelitian, pendekatan yang diambil sang@gan teknik pengumpulan
datanya. Menurut Sugiyono (2007 : 6) yang dimaksetbde penelitian :

Dapat diartikan sebagai cara untuk mendapatkanydatg valid dengan

tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktg@atu pengetahuan

tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakaiukumemahami,
memecahkan dan mengantisipasi masalah yang terjadi.

Melalui penelitian manusia dapat menggunakan il Data yang
diperoleh dapat digunakan untuk memahami, memeocaldan mengantisipasi
masalah. Memahami berarti memperjelas suatu maatdahnformasi yang tidak
diketahui menjadi tahu memecahkan berarti memirkamal masalah, dan
mengantisipasi berarti mengupayakan agar masalak teerjadi.

Ada beberapa metode penelitian yang dikenal. $agiy(2007 : 107)
dilihat dari tingkat ¢etting) atau tempat penelitiannya terdapat tiga metode
penelitian, yaitu penelitian eksperimen, survey daaturalistik (kualitatif).
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgdendekatan secara
Kuantitatif, dan metode yang digunakan dalam penelitian iraladdQuas
Eksperimen. Karena metode ini sebagai bagian dari metodetkathsehingga

memiliki ciri khas tersendiri yaitu memiliki keldeontrol dan kelas eksperimen

yang tidak dipilih secara random.
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Tujuan dari penelitian eksperimental adalah untaknyelidiki ada
tidaknya hubungan sebab akibat dengan cara memhepkrlakuan-perlakuan
tertentu pada beberapa kelompok eksperimen. Pemilietode ini disesuaikan
dengan tujuan yang hendak penulis capai, yaitukumienguji manfaat penerapan
cooperative learning terhadap pemahaman konsep kemerdekaan mengemukakan

pendapat pada mata pelajaran Pendidikan Kewargasga

B. Desain Pendlitian

Desain yang digunakan adaladnequivalent control group design. Dalam
penelitian ini “Observasi yang dilakukan sebelurapgkimen (9 dan (@) disebut
denganpretest. Sedangkambservasi yang dilakukan sesudah eksperimgn (O
disebut dengarposttest” dan (Q) posttest tanpa perlakuan di kelas kontrol
(Sugiyono, 2007 : 116)). Desain yang digunakan rdagenelitian ini adalah

sebagai berikut :

Gambar 3.1. Desain Penelitian

Keterangan:

0, : kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan
0, : kelas eksperimen setelah diberi perlakuan
05 : kelas kontrol

0, : kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan

X : perlakuan.

(Sugiyono, 2007: 116)
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Pada desain ini terdapat dua kelompok yaitu kekgeranen dan kelas
kontrol. kelas eksperimen diberi perlakugiaitu penerapagooperative learning
dalam proses pembelajarannya. Sedangkan kelasoktdak diberi perlakuan
khusus dan hanya menggunakan teknik konvensiala Padian O; diberikan
pre-test sebelum ada perlakuan, sedangkan pad#a@ Q diberikan post- test.
Adapun yang dimaksud dengan pretest yaitu tes yhingrikan kepada siswa
sebelum dilaksanakan penerapegoperative learning pada kelas ekperimen.
Sedangkan posttest yaitu tes yang diberikan kepeea setelah dilaksanakan
penerapancooperative learning dalam mata pelajaran PKn tetapi untuk kelas
kontrol tidak dilaksanakan penerapewoperative learning hanya menggunakan

teknik konvensial.

C. Variabel Penelitian
Dalam penelitian harus ditentukan secara cermaandamenentukan
variabel-variabel penelitian. “Variabel adalah ébjgenelitian yang bervariasi’

(Arikunto 2002: 94). Variabel dalam penelitian dabedakan dalam dua kategori

utama, yakni :

1. Variabel bebas (independen) adalah variabel peatakwatau sengaja
dimanipulasi untuk diketahui intensitasnya ataugaemhnya terhadap variabel
terikat.

2. Variabel terikat (dependen) adalah variabel yamdpail akibat variabel bebas,
atau respon dari variabel bebas, oleh sebab itabedrterikat menjadi tolok

ukur keberhasilan variabel bebas.
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Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebbggkut :
Variabel X (variabel bebas) : Model Pembelajaaoperative Learning

Variabel Y (variabel terikat) : Pemahaman Konsepi€rdekaan Mengemukakan

Pendapat
Perlakuan Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
Materi Kemerdekaan
Mengemukakan Pendapat 01 02
dengan Sebelum digunakan model Setelah digunakan model
Model Cooperative cooperative learning cooperative learning
Learning
Materi Kemerdekaan
Mengemukakan Pendapat 03 04
dengan Sebelundigunakan model | Setelah digunakan model
Model Ceramah ceramah ceramah
(Konvensional)

D. Populas dan Sampel
1. Populas

Populasi menurut Sugiyono (2007: 117) “adalah weitageneralisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantidas karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari ddfemudian ditarik
kesimpulannya”. Berdasarkan pendapat tersebut igenapat menyimpulkan
bahwa populasi merupakan sekumpulan subjek mauppk gang lengkap dan
jelas yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelagfat-sifatnya. Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah sigetas VIl SMPN 3 Bandung

Tahun ajaran 2007/2008.
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Alasan pemilihan populasi adalah sebagakberi

a. Lokasi atau tempat penelitian yang dipiih dalametiéan ini adalah SMP
Negeri 3 Bandung, berdiri sejak tahun 1948 terleligklan Rd. Dewi Sartika
No. 96 Kelurahan Pungkur Kecamatan Regol (sekitabdd Kalapa) kota
Bandung Selatan. Letaknya yang strategis dan befiagasat kota sehingga
mudah dilalui oleh kendaraan umum.

b. Dipilihnya sekolah tersebut sebagai lokasi peraglitdengan pertimbangan
sebagai salah satu sekolah terbaik nomor 2 danularggli kota Bandung.
Selain itu dapat dilihat dari jumlah pendaftar cakswa baru tahun ajaran
2007/2008 yaitu sebanyak 756 orang.

c. Selain itu SMPN 3 Bandung memiliki program kelagyguian yang ada di
kelas VIl dan baru diadakan pada tahun ajaran 2008, Tepatnya berada di
kelas VII-K, dan untuk masuk dalam kelas unggulersebut siswa-siswi
tersebut telah mengikuti serangkaian tes yang Kedaleh pihak sekolah.

d. Adanya kemudahan bagi penulis untuk melakukan pemeldi tempat
tersebut yakni peneliti telah melakukan praktek RPtogram Pengalaman
Lapangan) di tempat tersebut, sehingga telah mahdemdisi dan situasi
lokasi penelitian.

2. Sampel

“Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakitegsing dimiliki oleh
populasi tersebut”, Sugiyono (2007: 118). Di daj@@ngambilan sampel biasanya
peneliti sudah menentukan terlebih dahulu besajuydah sampelnya. Untuk

menentukan besarnya sampel dalam penelitian irlpemenggunakan pedoman
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yang diberikan Arikunto (2002: 112), yaitu “Untulkekedar ancer-ancer maka

apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik dikmiemua sehingga

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Setagg, jika jumlah subjeknya
besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% latal”. Adapun responden

yang diambil sebagai sampel data dalam peneliharyaitu siswa kelas VII-E

sebagai kelas eksperimen sebanyak 36 orang das K#ld sebanyak 36 orang

sebagai kelas kontrol.
Alasan pemilihan sampel adalah sebagai beriku

a. Materi kemerdekaan mengemukakan pendapat menumikukum 2008
disampaikan di kelas VIl SMP Negeri 3 Bandung seenaggenap.

b. Pengambilan dua kelas dari sepuluh kelas yang a#tapcrepresentatif,
karena berdasarkan informasi kepala sekolah SMPerNe&®) Bandung,
pembagian kelas di sekolah tersebut didasarkan kEmdampuan siswa, yaitu
pada setiap kelas terdapat siswa yang berkemamimggi, sedang, dan
rendah. Untuk kelompok kontrol dipilih kelas Vildan untuk kelompok
eksperimen dipilih kelas VII-E. Pemilihan ini besdakan pertimbangan
peneliti yang telah mengenal situasi dan kondissintamasing kelas, dan
berdasarkan saran dari guru bidang studi PKn kke€laa tersebut.

c. Belum banyak diperkenalkan metode pembelajaran pangariatif. Dan guru
PKn belum banyak yang menerapkan mocwperative learning, karena

masih menggunakan metode konvensional.
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E. Teknik Pendlitian dan Pengumpulan Data
1. Teknik Pendlitian

Berbicara mengenai teknik penelitian sama halrtgalderbicara mengenai
masalah evaluasi. Mengevaluasi tidak lain adalampeeoleh data tentang status
sesuatu dibandingkan dengan standar atau ukurag déentukan, karena
mengevaluasi adalah juga mengadakan pengukuraku(io, 1998 : 138). Maka
dari itu dapat ditarik kesimpulan apabila kita memyt alat atau instrumen
pengumpulan data sama saja kita menyebutnya deatEinevaluasi, atau
setidak-tidaknya hampir seluruhnya sama. Secaras galat evaluasi yang

digunakan dapat digolongkan menjadi dua macany yait
a. Tes

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan atdulain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahiméglegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelorkp@rikunto, 1998:139). Tes
tulis yang diberikan bertujuan untuk mengetahui &epuan kognitif siswa
dalam pemahaman konsep kemerdekaan mengemukakatappénsetelah

mendapat perlakuan yaitooperative learning teknik Kancing Gemerincing.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdapa duah test, yaitu
Pretest yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa webdllakukan
pembelajaran, daRostest yang dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa

setelah pembelajaran berlangsung. Adapun bentulaiya tes tertulis berupa

soal-soal pilihan ganda sebany3 soal.
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b. Skala Sikap

Skala sikap atau skala Likert digunakan untuk mkagsikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang derfemomena sosial
(Sugiyono, 2007 : 134). Sebelum membuat skala si&dpbih dahulu variabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator vaela Kemudian indikator
dijadikan titik tolak dalam menyusun item-item mshen yang dapat berupa
pernyataan atau pertanyaan. Ukuran yang dimakslasndaenelitian ini adalah
dengan menskalakan berapa besar minat siswa terhpdaerapan model
cooperative learning dalam pembelajaran PKn. Dalam penelitian ini jundaal
skala sikap 20 soal.

Cc. Lembar Observasi

Observasi ini sebagai alat untuk mengamati aksvéswa kelompok
eksperimen selama modloperative learning teknik Kancing Gemerincing dan
kelompok kontrol selama model pembelajaran koneerad) yang diamati setiap
pertemuan. Pengamatan yang dilakukan antara lalalpesiswa dalam interaksi
belajar mengajar yaitu, siswa menyimak penjelasam,gaktif mengemukakan
pendapat, menghargai pendapat orang lain, aktifunga, mengambil giliran dan
berbagi tugas, dapat memberikan langkah-langkaketesaian secara jelas, dan

siswa dapat menerapkan suatu konsep dengan cargesay berbeda.

2. Teknik Pengumpulan Data
Soal tes kemampuan (tes tulis) sebelum diberikapade sampel

penelitian terlebih dahulu diujicobakan sehinggpadadiketahui atau dianalisis
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validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkegukaran dari soal-soal tersebut

sebagai berikut :
a. Uiji Validitas

Sebelum digunakan instrumen perlu diketahui tdrletahulu tingkat
validitasnya, dengan maksud untuk mendapatkan &etepalat ukur tersebut
yaitu materi/isi, susunan instrumen,, dan keguneestrumen. Hal ini dapat
diketahui dengan cara mencari signifikansi, semagi rendahnya validitas.
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan datapbetes tertulis objektif
berupa soal-soal pilihan ganda. Sedangkan untulgetamui validitas empirik
setelah diujicobakan, selanjutnya dihitung korekasiara hasil uji coba dengan
rata-rata harian dengan menggunakan teknik korgdemiuct moment yang
dikemukakan oleh Pearson. rumus korelasi produanemd yang digunakan

adalah :

. o N> XY (3 x )2 Y) ‘
D ANE - INE Y- (V)

(Arikunto, 1998:256)

Dengan keterangan :
ry = koefisien korelasi antara variabel X dan variabe
N = banyaknya siswa
X =nilai hasil uji coba

Y = skor total
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Untuk merepresentasikan nile™:, maka dipergunakan Kklasifikas
menurut Guilford (dalam Endang Danial, 2007 : ®&bHagai berikut

Klasifikasi Koefisien Korela:

Korelas Klasifikas

Tey < 0,20 Tidak ada rendah
0,20 <r,, <0,40 Korelasi Rendah
0,40 <r,,. <0,70 Korelasi Sedang
0,70 <7, <0,90 Korelasi Tinggi

0,90 < r,,<1,00 Korelasi tinggi sekali
1,00 Korelasi sempurna

Besarnya koefisien korelasi yang didapatkan dasil @erhitungan selanjutnya

diuji dengan uji t untuk mencaiiwng dengan rumus:

N

n_
1-r?

Ly =T
(Sudjana, 1996:37

Harga thiwng di atas dikonsultasikan dengan tabel distribuapabila niwng> tabel

maka soal tersebut dinyatakan v
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Tabel 3.1
Hasil Perhitungan Uji Coba Variabel X
Uji Validitas
No item | t (hitung) t (tabel) keterangan
1 2.452 1.691 valid
2 3.487 1.691 valid
3 2.182 1.691 valid
4 2.444 1.691 valid
5 3.244 1.691 valid
6 2.850 1.691 valid
7 2.423 1.691 valid
8 1.822 1.691 valid
9 1.850 1.691 valid
10 2.998 1.691 valid
11 2.083 1.691 valid
12 1.830 1.691 valid
13 2.077 1.691 valid
14 3.004 1.691 valid
15 1.954 1.691 valid
16 2.612 1.691 valid
17 1.980 1.691 valid
18 2.975 1.691 valid
19 3.297 1.691 valid
20 2.531 1.691 valid
21 1.804 1.691 valid
22 1.984 1.691 valid
23 3.862 1.691 valid
24 2.238 1.691 valid
25 3.552 1.691 valid
26 1.764 1.691 valid
27 1.759 1.691 valid
28 1.801 1.691 valid
29 2.531 1.691 valid
30 2.238 1.691 valid

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas suatu tes adalah tingkat keajegan &ttepatan suatu alat
ukur terhadap kelompok tertentu yang dapat dipercaghingga alat ukur dapat
diandalkan sebagai alat pengambil data. Alat ulungyreliabel adalah alat ukur
yang jika digunakan untuk mengukur subjek yang shaeralang-ulang hasilnya

relatif sama.
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Bentuk soal yang digunakan dalam perangkat tes kgman pemahaman
konsep kemerdekaan mengemukakan pendapat adalatipso@ilihan ganda.

Oleh karena itu, untuk menentukan reliabilitasmgmnulis menggunakan rumus :

_ nEo-(ExEY)

= va

INE X -ExFIng v - Y))

(Arikunto, 2002:146)

Setelah diketahui koefisien korelasi antara duaHasm, maka dicari indeks

reliabilitas soal dengan rumus:
A :( K j(l_ M(k—M)j
k-1 kvt

Dengan keterangan:

N = koefisien reliabilitas

K = banyak butir soal (item)
M =Skor rata-rata

Vi =varians total

(Arikunto 2002:185)

Pedoman kriteria penafsirafy adalah sebagai berikut:
Interpretasi Reliabilitas

Besarnya Koefisien Kriteria

0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi

0,400 — 0,599 Cukup

0,200 — 0,399 Rendah
<0.200 Sangat rendah

(Arikunto 1995: 71)
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Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien relisds adalah 0.742.
Berdasarkan klasifikasi reliabilitas di atas, ma&bkabilitas instrumen termasuk
ke dalam klasifikasi derajat reliabilitas tinggi.

c. Indeks Kesukaran Soal

Untuk mengetahui suatu soal baik atau tidak, peéitetahui pula mudah
atau sukarnya soal tersebut. Soal yang baik iadahyang tidak terlalu mudah
dan juga tidak terlalu sukar. Derajat kesukaranushatir soal dinyatakan dengan
bilangan yang disebut dengan indeks kesukaran.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

p=>
JS
(Arikunto, 1995:212)
Dengan :
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Klasifikasi indeks kesukaran tiap butir yang digkan adalah sebagai

berikut :

Klasifikasi Indeks Kesukaran

Besarnya IK Kriteria
0,00 < 1K< 0,30 Soal sukar
0,30 < IK<0,70 Soal sedang
0,70 < IK< 1,00 Soal mudah

(Arikunto (1995:214)
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Indeks kesukaran dari hasil uji coba dapat temgedalam pada Tabel 3.2
berikut ini :

Tabel 3.2
Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal

No soal Indeks kesukara|n klasifikasi
1 0.86 MD
2 1.61 MD
3 0.35 SD
4 0.50 SD
5 1.36 MD
6 1.86 MD
7 1.78 MD
8 0.25 SK
9 0.30 SD
10 0.45 SD
11 0.35 SK
12 0.20 SD
13 0.65 SD
14 0.50 SD
15 0.60 SD
16 0.35 SD
17 0.50 SD
18 0.33 SD
19 0.35 SD
20 2.50 MD
21 0.65 SD
22 0.60 SD
23 0.55 SD
24 0.55 SD
25 0.45 SD
26 0.65 SD
27 2.53 MD
28 2.83 MD
29 3.19 MD
30 3.23 MD

d. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal dimaksudkan untuk mengetahuilsejana soal itu
dapat membedakan siswa yang berkemampuan tingggadersiswa yang
berkemapuan rendah, yang dapat dilihat dari dapat didaknya siswa

mengerjakan soal.
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Suatu soal mempunyai daya pembeda tinggi, jikar badal tersebut
mampu membedakan siswa yang menguasai materi aelajangan siswa yang
kurang atau tidaknya menguasai materi pelajaran.

Rumus untuk menghitung daya pembeda soal adalalgaieberikut :

=B B
‘JA ‘JB
(Arikunto, 1995:218)
Dengan keterangan :
J = jumlah peserta tes
da = jumlah peserta kelompok atas
J = jumlah peserta kelompok bawah
Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawalitisoa
dengan benar

Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaoslbta

dengan benar

Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda sedtrggkapnya diuraikan
sebagai berikut :

Klasifikasi Daya Pembeda

Besarnya D Kriteria
D< 0,00 Sangat jelek
0,00 < Bx 0,20 Jelek
0,20 < [x0,40 Cukup
0,40 <Bx 0,70 Baik
0,70 <[x 1,00 Baik sekali

(Arikunto (1995:223)
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Selanjutnya daya pembeda yang diperoleh dari hagil coba

diinterpretasikan dengan menggunakan klasifikasi Alakunto, yang tercantum

dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3

Daya Pembeda Tiap Butir Soal

No soal Daya Pembeda Klasifikasi
1 0.45 BK
2 0.30 CKP
3 0.30 CKP
4 0.30 CKP
5 0.40 BK
6 0.20 CKP
7 0.30 CKP
8 0.20 CKP
9 0.50 BK
10 0.36 CKP
11 0.30 CKP
12 0.40 BK
13 0.50 BK
14 0.45 BK
15 0.20 CKP
16 0.50 BK
17 0.20 CKP
18 0.40 BK
19 0.50 BK
20 0.40 BK
21 0.50 BK
22 0.50 BK
23 0.30 CKP
24 0.50 BK
25 0.20 CKP
26 0.20 CKP
27 0.30 CKP
28 0.30 CKP
29 0.30 CKP
30 0.30 CKP
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F. Prosedur Pendlitian
1. Perijinan Pendlitian

Langkah-langkah yang ditempuh pada proses perizoeaelitian adalah
sebagai berikut :

a. Pada langkah pertama penulis mengajukan suratpenelitian kepada
Ketua Jurusan PKn FPIPS UPI Bandung.

b. Setelah memperoleh surat izin penelitian dari Kethausan PKn
kemudian diteruskan untuk mendapatkan izin dari h@ertu Dekan |
FPIPS UPI Bandung.

c. Setelah mendapatkan izin penelitian dari Pembargkad | FPIPS UPI
Bandung, penulis kemudian meminta rekomendasi lepgektor UPI
Bandung.

d. Berdasarkan surat izin penelitian dari Rektor URAn@ung melalui
Pembantu Rektor |, penulis melanjutkan untuk mewiphr perizinan
penelitian kepada Kepala Badan Pemberdayaan M&syarKota
Bandung.

e. Setelah mendapatkan surat izin dari Kepala BadambPelayaan
Masyarakat Kota Bandung, penulis meneruskan unteRdapatkan izin
dari Kepala Dinas Pendidikan Kota Bandung.

f. Setelah mendapatkan surat izin dari Kepala DinasdiB&an Kota
Bandung, penulis menyampaikan surat izin terseleutieknbaga yang

dituju untuk lokasi penelitian yaitu SMP Negeri 8riglung.
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g. Setelah memperoleh izin penelitian Kepala SMP N&gy&andung, maka

mulailah penulis melakukan penelitian.
2. Pelaksanaan Penelitian

Setelah segala perizinan penelitian telah lengkemudian penulis mulai
melaksanakan penelitian. Penelitian dilakukan dPSNegeri 3 Bandung, berdiri
terletak di jalan Rd. Dewi Sartika No. 96 KeluralRmngkur Kecamatan Regol
(sekitar Kebon Kalapa) kota Bandung Selatan. Adapamg menjadi subjek
dalam penelitian adalah siswa kelas VII-E dan VIJdtuk memperoleh data dan
informasi yang diperlukan dalam penelitian ini Hi&an melalui kegiatan
observasi dan kemudian membuat rencana pelaksagemahbelajaran. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan oleh penulis dalawsg¢s pengumpulan data
adalah sebagai berikut :

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaenelitian
adalah sebagai berikut :

a. Melakukan observasi, penulis melakukan observasgerai sejauh mana
materi yang sedang diterapkan oleh guru bidangi $oh kelas VII.
Kemudian melihat juga bagaimana kondisi siswa, &aadkelasnya, serta
sarana prasarana lainnya, sehingga akan mudah dalafakukan
pembelajaran.

b. Menghubungi guru mata pelajaran PKn untuk secansabea-sama
menyusun dan menetapkan pokok bahasan yang alkanpdigan, setelah

itu membuat rencana pelaksanaan pembelajaran.
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c. Menentukan sampel yang akan digunakan dalam pianeligaitu untuk
kelas eksperimen (VII-E) dan kelas kontrol (VII-J).

d. Memberikan tes awalp(ettest) untuk mengetahui kondisi awal kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

e. Menyusun kegiatan untuk kelas eksperimen, kemunhalai melakukan
eksperimen dengan modmloperative learning di kelas VII-E.

f. Menyusun kegiatan untuk kelas kontrol, kemudian akgan
pembelajaran secara konvensional di kelas VII-J.

g. Memberikan tes akhirppsttest) untuk mengetahui kondisi akhir setelah
diberikan perlakuan yang berbeda.

h. Mengolah data dan hasil penelitian, kemudian memkesimpulan hasil

penelitian berdasarkan hipotesis.

G. Prosedur Pengolahan Data

Pada tahap ini akan dibahas mengenai data yangpliipedari penelitian
yang telah dilakukan, yakni berupa data kuantitdah data kualitatif. Data
kuantitatif adalah data yang berkenaan dengan apaerpemahaman konsep
kemerdekaan mengemukakan pendapat yang diukur méegabjektif berbentuk
pilihan ganda. Sedangkan data kualitatif berhubnngdengan aktivitas
pembelajaran siswa yang menggunakan moatggerative learning serta respons
mereka terhadap pembelajaran yang diterapkan,teegabut diperoleh melalui

skala sikap dan lembar observasi.
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1. Pengolahan Data kuantitatif

Setelah hasil pengolahan data diketahui dari als@ dengan skor akhir
untuk setiap butir soal, langkah selanjutnya meétakuperhitungan untuk menguiji
hipotesis yang telah diajukan. Teknik yang dilakukdalam penelitian ini
menggunakan statistik Parametris dan Nonparamefistisik parametris
memerlukan terpenuhi banyak asumsi. Asumsi yangqiaitadalah data yang
dianalisis selain harus berdistribusi normal jugkach penggunaan salah satu test
data dari dua kelompok yang diuji harus homogendaBgkan statistik
nonparametris tidak menuntut data yang dianalesidibtribusi normal.

Data kuantitatif diperoleh dari gain ternormalisgpeningkatan hasil

pretes-postes). Peningkatan yang terjadi dihitierggen indeks gaing) adalah:

Indeks Gain @) = g

y-B
Keterangan ;
a > nilai postes
B : nilai pretes
y : nilai ideal

Dengan kriteria tafsiran indeks gaig X adalah sebagai berikut:
g>07 - tinggi
03<g<07 : sedang

g<03 : rendah
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Selain itu, data diproses dengan bantBatistical Package for the Social
Science (SPSS) forwindows release 13. Adapun uji statistik yang dilakukan
adalah sebagai berikut :

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakatadsampel yang
berasal dari kedua kelas berasal dari populasi gandjstribusi normal. Data-data
yang diuji adalah data pretes kelas eksperimerpdzates kelas kontrol, kemudian
postes kelas eksperimen dan postes kelas konentd, gain ternormalisasi kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

b. Uji Homogenitas Varians

Jika data yang dianalisis berdistribusi normal anditanjutkan dengan uji
homogenitas varians untuk kedua kelas. Uji ini kdikan untuk mengetahui
apakah data yang ada memiliki varians yang homoddin. homogenitas
dilakukan untuk menentukan statistik uji dua ratiryang digunakan.

c. Uji Kesamaan Dua Rerata

Jika data yang berasal dari populasi yang beltlisir normal dan
memiliki varians yang homogen, maka pengolahan dhtanjutkan dengan
pengujian perbedaan dua rerata dengah. uji

d. Uji Kesamaan Dua Rerata (Uji)
Jika pada uji homogenitas data yang ada berdisirimormal tetapi

varians data tidak homogen, maka pengujiannya merak@n ujit’.
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e. Uji Non Parametrik
Dari data yang telah diperoleh di lapangan teanyhperoleh salah satu

data yang berasal dari kelas kontrol tidak bertissi normal sehingga digunakan
pengujian statistik non parametrik. Pengujian nanametrik dilakukan apabila
pada pengujian normalitas, diketahui salah sataskatau keduanya mempunyai
sebaran data yang tidak normal. Uji non parameitémpuh tanpa melakukan uji
homogenitas varians terlebih dahulu. Uji non pataikeang digunakan pada
penelitian ini adalah ujann-Whitney.
2. Pengolahan Data Kualitatif

a. Pengolahan Data Skala Sikap
Untuk mengolah data angket sikap siswa ini, ditaku dengan

menggunakan skala Likert. Tes skala sikap kepaslaaskelas VII. Adapun
prosedur adalah sebagai berikut :

* Menentukan skor setiap pokok untuk setiap respoddegan perhitungan
skor lima angka, “sangat setuju” menerima lima angktuk pokok-pokok
positif, “setuju” empat angka dan seterusnya. Urpiokok-pokok yang
negatif prosedur skoring ini dibalik.

* Menjumlahkan skor pokok untuk setiap responden.r $&dinggi yang
mungkin dicapai (menunjukkan sikap yang paling fipsalah lima kali
jumlah pokok. Skor yang paling rendah ialah satujkenlah pokok.
Menurut Sugiyono (2007 : 135) untuk keperluan amalidata, maka

jawaban itu dapat diberi skor, misalnya :



67

Tabel 3. 4
Skoring Jawaban Skala Sikap

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 Sangat Setujud®®yi skor 1
Setuju (S) diberi skor 4 Setuju (S) diberi skor 2
Netral (N) diberi skor 3 Netral (N) diberi skor 3
Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 Tidak Setuju (TH)edi skor 4
Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skori1 Sangatki®ktuju (STS) diberi skor b

Untuk melihat sikap responden, apakah positif ategatif terhadap pernyataan
yang diajukan, dilakukan pengolahan data dengamhatelata-rata skor subjek.
Jika nilainya lebih dari 3 (rata-rata skor untukvgdan netral), maka subjek
tersebut positif. Sebaliknya jika rata-rata kuratagi 3, subjek bersifat negatif.
Rata-rata skor subjek makin mendekati 5, sikapassmakin positif. Sebaliknya
jika nilai mendekati 1, sikap siswa makin negatif.
b. Pengolahan Data Observasi
Data dari hasil lembar observasi kemudian diarsalselalui deskripsi

aspek pembelajaran yang dilakukan di dalam keldamse pembelajaran

berlangsung.



